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masalah adalah salah sa kemampoan vang penting dimiliki oleh siswa.
Kita bisa melihat sejauh mana kemampuan pemahaman materi yang sedang
di pelajari siswa melalui bagaimana cara siswa menyelesaikan soal yang
diberikan oleh guru. Salah satu bentuk pemecahan masalah yvang sering
dilakukan di sekolah adalah pemecahan masalah dalam bentuk soal cerita.
Dimana pada pemecahan masalah ini siswa harus mengetahui bagaimana
siswa menyelesaikan soal yang diberikan.

Soal cerita matematika merupakan salah sat bentuk soal vang
memual aspek kemampuan untuk membaca, menalar, menganalisis untuk
mencari solust, serta menuntut siswa untuk dapal menguasal kemampuan-
kemampuan dalam menvelesaikan soal cerita matematika. Soal cerita
matemalika sangatl berkaitan eral  dalam kehidupan sehari-hari. Namun,
tidak semua siswa dengan muodah mengerjakan soal cerita. Banvak siswa
vang melakukan kesalahan dalam menvelesaikan soal cerita . Dikarenakan
siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal sehingga  siswa

melakukan  kesalahan  dalam  pemecahan  masalah  matematika.
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menerapkan raomuos, serta salah perhitungan, dan korang teliti atsu lopa
konsep.

Berdasarkan observasi vang peneliti lakukan di kelas VIII SMP
Kartika 1-7 Padang pada tanggal 28, 29, 30, 31 Januari 2009, pada saat
siswa diberikan latthan tentang materi Teorema Pythagoras  banvaknva
siswa vang melakukan  kesalahan  dalam  menvelesaikan  soal  cerita.
Disebabkan siswa belum terlalo paham dengan  soal vang diberikan,
kekeliruan siswa dalam menentukan rumus, serta proses penghitungan vang
masih salah memboat siswa melakokan kesalahan dalam menyvelesaikan
soal cerita. Faktor-faktor vang menvebabkan siswa melakukan kesalahan
dalam menvelesaikan soal cerita matematika wvaitu @ (1) kesalahan siswa
dalam memahami maksod soal vang diberikan oleh gurn, (2) kesalahan
siswa dalam penentuan rumuos vang Epat oniuk menvelesaikan soal, (3)
kesalahan siswa dalam proses penghitungan dan nila akhirmya, Dibawah ini
contoh dan penjelasan dart kesalahan vang siswa lakoukan disekolah pada

sadl siswa mengerjakan latihan LES Hal 9-10 vaitn soal pertama dikerjakan
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pada soal nomor B esa dan soal kedua dikerjakan pada soal nomor 12
objektil hasil pengerjaan siswa sebagai berikot:

Kesalahan vang dilakokan siswa dalam mengerjakan soal nomor 8
terdiri dari kesalahan konsep dimana siswa melakokan kesalahan dalam
menentukan romuos atau menggunakan  romos vang lepat serta kesalahan
stswa dalam penghitungan dan nilar akhir untuk menvelesmkan soal vang
diberikan oleh guru.

. Perhatikan gambar di bawah ini !

B C
Fanjang AB = 4 satuan
Besar sudut C = 30°
Ditanya : panjang AC 7

Jawab suntuk mencari panjang AC maka terlebih dahulu siswa
harus  mencari panjang BC

BC:AB=2:1
BC:4 =2:1
B2
+ 1
BC =8com

Setelah mengetahui panjang BC, selanjuinya siswa mencari
Panjang AC

AC:BC =+3:2

AC:B =43

[

UNIVERSITAS BUNG HATTA



Al Vi

B 2

JAC =843
]
AC = V3
AC =4/3 em
Dengan demikian diketahui Panjang AC = 43 em,
Dan jawaban yvang dikerjakan siswa bisa dilihat pada gambar. |

Crambar £ Siswa vang salah mengerjokan [atifan

Kesalahan kedua vang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal nomor 12 vaitn
kesalahan dalam menggambarkan maksud dari soal yvang dikerjakan tetapi
langkah penvelesman dan isi akhir dari soal vang dikerjakan siswa benar. Contoh

dapat dilihat pada gambar 2.

2. Sebuah kapal berlavar sejauh 9 km ke arah timor, kemuodian
berbelok ke arah utara sejauh 1200 kme Jarak terpendek  kapal

tersebut dari titik awal adalah....
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Crambar 2. Jawaban siswa yang benar mengerjokan fetapi salah
derlam menggambaan apa vang df ketahul don soal

Seharosnva gambar segitiganya vaito
C

120 Km

A 9 Km B
Froses penghitungan dan hasil akhir dari soal 2 vang dikerjakan

siswa benar tetapi gambar yang dibuat siswa sedikit kelira.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampoan siswa
dalam memahami konsep matematika dan menvelesaikan soal cerita masih
rendah.

Selanjutnya pada tanggal 28 Januari 2009 penelit juga melakukan
wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Kartika
I-7 Padang. Dari hasil wawancara tersebot peneliti memperoleh informasi

bahwa siswa sangat kesulitan dalam memahami konsep, siswa men galami
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Selain melakukan  wawancara  dengan  gom,  penelii juga
melakukan wawancara dengan beberapa orang siswa kelas VI dan VIIs
diperoleh informasi bahwa siswa banvak vang kurang mengerti dengan
maksud soal, menentukan rumos vang lepat, seria proses penghilungan
stswa vang masih kelire dalam mencari akar koadrat, siswa juga kesulitan
dalam menvelesaikan soal cerita vang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.  Dari kesalahan vang dilakokan siswa tersebut maka peneliti tertarik
untuk mengkaji lebih lanjut oleh fakior penvebab kesalahan siswa dalam
menvelesaikan soal, serta peneliti juga terarik untuk mencari taho jenis-
jenis kesalahan vang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal.

Ada beberapa analisis kesalahan vang digunakan unink menganalisis
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal cerita salah satunya yvaitn analisis
kesalahan berdasarkan tahapan Kastolan., Analisis kesalahan berdasarkan
tahapan Kastolan adalah salah sato tahapan vang dapat digunakan untok
menganalisis suatu kesalahan vang dilakokan siswa dalam menve lesaikan
soal cerita. Kastolan (dalam norhikma, marinos, dan egoh, 2006:442)

adalah  analisis kesalahan yang membagi kesalahan kedalam doa bentuk
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dapat disimpulkan bahwa siswa banyvak melakokan kesalahan pada sast
meneniukan rumous vang epat untuk menyelesaikan soal dan penghitungan
vang masih keliro serta hasil akhir vang salah pada sast menvelesaikan soal
cerita. matematika. Maka dari ito peneliti memilih - jodul “Analisis
Kesalahan dalam Menvelesaikan Soal Cerita Matematika  dengan
Tahapan Kastolan pada Siswa Kelas IX Di SMP Kartika 1-7 Padang™.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diaas, dapat di indetifikasikan
masalah berikuot :
I, Siswamasih bingung lentang materi tentang teorema pythagoras
2. Siswa masih banvak vang keliru dalam menggunakan rumos vang
tepat untuk menyelesaikan soal cerita
3. Siswamasih banvak vang melakokan kesalahan dalam menvelesaikan
soal cerila
. Batasan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah serta keterbatasan vang dimiliki penelit

maka peneliti membatasi masalah yaito
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berikut:
I, Apasaja bentuk-bentuk kesalahan vang dominan dilakukan oleh siswa
kelas IX SMP Kartika 1-7 Padang dalam menyelesaikan soal cerita

matematika dengan Tahapan Kastolan?

I~

Faktor-faktor apa saja wang menyvebabkan siswa kelas IX SMP
Fartika 1-7 Padang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal
cerita matematika 7
E. Tuojuan Penelitian

Ada pun tujuan penelitian ini adalah :

I. Mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan vang dilakukan siswa kelas IX
SMP Kartika 1-7 Padang dalam menyvelesaikan soal cerita mate matika

dengan Tahapan Kastolan.

I~

Mendeskripsikan faktor-fakior penvebab siswa kelas IX 5MP Kartika
I-7 Padang melakoukan kesalahan dalam menvelesaikan soal cerita

irvate it ika
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apa saja vang lepat digunakan dalam proses pembelajaran.

Siswa

Memacu dan meningkatkan kemauan siswa untuk lebih giat lagi dalam
be lajar sehingga kesalahan vang dialami bisa diatasi.

Sekolah

Hasil penelitian  ini diharapkan  dapat  dijasdikan sebagai bahan
masukan untuk meningkatkan kualitas pembe lajaran matematika di
sekaolah.

Peneliti

Menambah pengetshuan peneliti dalam menganalisa kesalahan vang
sering dialami siswa dalam mengerjakan soal matematika. Selain itu

untuk bekal mengajar dikemudian hari.
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